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ABSTRACT 

The purpose of this study is to examine the effect of intellectual capital on the financial 

performance of banking and consumption companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 
period 2019. The total population observed during this study was 82 banking and consumption 

companies. The sample was determined by purposive sampling, quantitative data analysis techniques 
using statistical tools with multiple linearity. Intellectual capital is measured using the pulic model, 

while financial performance uses the ratio of Return on Assets (ROA). The results showed that the 

intellectual capital variable had no effect on the company projected by the profitability ratio (ROA) in 

banking companies and consumption sector companies. 

 

Keywords: intellectual capital; return on assets. 

 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh modal intelektual terhadap kinerja keuangan 

perusahaan perbankan dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019. Jumlah 

populasi yang diamati selama penelitian ini adalah 82 perusahaan perbankan dan konsumsi. Sampel 

ditentukan dengan purposive sampling, teknik analisis data kuantitatif menggunakan alat statistik 

dengan regresi linier berganda. Modal intelektual diukur dengan model pulic, sedangkan kinerja 

keuangan menggunakan rasio Return on Assets (ROA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

intellectual capital tidak memiliki pengaruh kepada kinerja perusahaan yang diproyeksikan dengan 

rasio profitabilitas (ROA) pada perusahaan perbankan dan perusahaan sektor konsumsi. 

 

Kata Kunci: modal intelektual; return on assets. 
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PENDAHULUAN 

Disahkannya UU Cipta Kerja pada 

akhir tahun 2020 memberikan gelombang 

baru pada dunia usaha di Indonesia. Setelah 

pengesahan yang dilakukan oleh DPR pada 

senin 5 Oktober 2020 yang lalu, investor 

merespon secara positif. Dalam konferensi 

pers yang dilakukan di Kantor Menteri 

Koordinator Bidang Perekonomian 

mengklaim bahwa sebanyak 153 

perusahaan asing telah menyatakaan 

kesiapannya untuk masuk berinvestasi 

masuk ke Indonesia. (Pangastuti, 2020). 

Bahlil Lahadalia menyatakan bahwa 

dalam UU Cipta Kerja akan memiliki 

dampak positif terhadap kesejahteraan 

pekerja dan masyarakat secara keseluruhan, 

dikarenakan disahkan UU Cipta Kerja akan 

mampu menarik banyak investasi asing ke 

Indonesia.  Namun pandangan tersebut 

akan sedikit memberikan dampak pada 

dunia usaha yang sudah ada, semakin 

banyak investasi yang masuk ke Indonesia 

memberikan tanda bahwa semakin ketat 

persaingan industri yang ada. 

Untuk bertahan dalam persaingan 

bisnis yang ketat perusahaan akan 

mengubah pola bisnis dari basis tenaga 

kerja (labor based business) menjadi bisnis 

berbasis pengetahuan (knowledge based 

business), sehingga pengetahuan terssebut 

akan mampu menciptakan transformasi 

kapitalisasi sendiri (Yusuf dan Sawitri, 

2009). Ilmu pengetahuan dan teknologi 

akan membuat perusahaan menggunakan 

sumber daya lainnya secara efisien dan 

ekonomis, keadaan tersebut memberikan 

keunggulan bersaing pada perusahaan. 

Pendekatan yang dapat digunakan dalam 

penilaian pengukuran pengetahuan yaitu 

melalui pengukuran Intellectual Capital 

(IC) (Lestari dkk., 2016: 347) 

Penelitian ini diharapkan mampu 

menambah wawasan seputar intellectual 

capital dan pengaruhnya kepada 

perusahaan. Secara praktis diharapkan 

mampu menjadi gambaran perbandingan 

antara 2 sektor perusahaan yang berbeda 

dengan pola bisnis yang berbeda antara 

perusahaan sektor konsumsi dan sektor 

perbankan dalam urgensitas serta dampak 

penggunaan intellectual capital terhadap 

perusahaan yang memiliki pola bisnis 

berbeda. 

Pandangan mengenai Resource 

Based Theory dimulai oleh Barney, (1986) 

berpendapat dalam menghasilkan 

keunggulan bersaing organisasi tidak hanya 

dari budaya kerja organisasi. Aset 

perusahaan, kapabilitas, proses 

organisasional, karakteristik perusahaan, 

pengetahuan dan sumber daya yang berada 

dalam perusahaan dapat digunakan 

mengimplementasi strategi agar 

tercapainya keefektifan dan efesiensi 

(Barney, 1986).  

RBT menjadi pokok pikiran dalam 

mendefinisikan apa yang menjadi 

keunggulan kompetitif dan kinerja 

perusahaan (Barney dkk, 2011). Substansi 

utama resource-based view adalah 

sumberdaya yang mampu menghasilkan 

keunggulan bersaing berkelanjutan yaitu 

sumber daya yang bernilai, langka atau 

unik, sulit untuk ditiru dan tidak 

tergantikan. Sumber daya dinyatakan 

bernilai ketika dapat digunakan untuk 

implementasi strategi secara efektif dan 

efesien yang dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan (Barney, 1991). 

Resource Based Theory 

menjelaskan perusahaan akan mendapatkan 

keunggulan kompetitif dengan 

memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki 

termasuk intellectual capital meliputi 

human capital, physical capital maupun 

structural capital (Faza dan Erna, 2014). 

Organisational For Economic 

Cooperation and Development (OECD, 

1999) menjelaskan intellectual capital 

sebagai nilai ekonomi dari dua kategori aset 

tak berwujud yaitu organisational 

(structural) capital dan human capital. 

Intellectual capital adalah jumlah dari 

sesuatu pada perusahaan yang dapat 

memberikan keunggulan kompetitif di 

pasar yang dapat berupa pengetahuan, 

informasi, kekayaan intelektual, 
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pengalaman dan segala yang dapat 

dimanfaatkan untuk menciptakan kekayaan 

(Stewart, 1997). 

Intellectual capital 

diidentifikasikan sebagai nilai tersembunyi 

(hidden value) dari bisnis. Terminologi 

“tersembunyi” di sini digunakan untuk dua 

hal yang berhubungan. Pertama IC 

khususnya aset intelletual atau aset 

pengetahuan adalah tidak terlihat secara 

umum seperti layaknya aset tradisional dan 

kedua aset semacam itu biasanya tidak 

terlihat pula pada laporan keuangan 

(Edvinsson&Malone,1997). Perkembangan 

intellectual capital di Indonesia diawali 

dengan munculnya PSAK No.19 tentang 

aset tidak berwujud, Meskipun belum 

dinyatakan secara eksplisit sebagai 

intellectual capital (IC). 

Intellectual capital harus 

mendapatkan perhatian yang cukup karena 

hal ini memiliki dampak yang besar 

terhadap kinerja keseluruhan perusahaan 

(Ulum, 2009). Semakin baik perusahaan 

dalam mengelola komponen intellecctual 

capital menunjukkan perusahaan mampu 

mengelola aset dengan baik sehingga dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan (Kartika 

dan Saarce, 2013). 

Telah banyak penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui apakah 

intellectual capital mampu mempengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan. Rahma& 

Teuku, (2019) melakukan penelitian 

intellectual capital dengan membagi 

variabel IC menjadi 3 bagian dan 

menunjukkan Human Capital Efficiency 

(HCE) dan Capital Employed Efficientcy 

(CEE) berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan, Structural 

Capital Efficiency (SCE) berpengaruh 

negatif. Sedangkan Hidayat dan I Made, 

(2019); Shabrian dan Agustinus, (2020) 

menyatakan bahwa hanya CEE yang 

memiliki pengaruh positif terhadap ROA. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Annisa, (2019) mendukung teori resource-

based view menyatakan secara Parsial 

bagian IC maupun secara gabungan bagian 

IC memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja perusahaan yaitu ROA. Didukung 

oleh Agusta dan Wirawan, (2019); Landion 

dan Hexana (2019); Siregar dan Fajrillah, 

(2020) menyatakan hal yang sama dalam 

penelitiannya. Sementara Chaterine dan 

Auguspaosa, (2020) menyatakan bahwa IC 

memiliki pengaruh kepada kinerja 

keuangan, namun pengaruh negatif. 

Gunawana dkk, (2019) menyatakan bahwa 

variabel IC tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan.  

Adanya perbedaan hasil pembuktian 

empiris antar peneliti dengan peneliti 

lainnya mendorong dilakukannya penelitian 

ini. Mengacu kajian literatur dan penelitian 

sebelumnya maka dapat dikembangkan 

hipotesis sebagai berikut 

H1 : Intellectual capital berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan 

perbankan 

H2 : Intellectual capital berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan 

konsumsi 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 

merupakan seluruh perusahaan Perbankan 

dan Konsumsi yang terdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia periode 2019. Metode yang 

digunakan dalam pemilihan sampel dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

Penelitian ini menggunakan sampel data 40 

perusahaan perbankan dan 42 perusahaan 

konsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun 

2019. Teknik Analisis data dalam penelitian 

ini menggunakkan metode analisis rasio 

keuangan dan analisis statistic dengan 

menggunakkan regresi linear berganda. 

Model kerangka penelitian terbentuk: 
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Gambar 1. Model Kerangka Penelitian 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Koefisien 

Determinasi (R2) 
Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

1 0.923a 0.852 0.848 

2 0.153a 0.023 -0.017 

Sumber: Data sekunder diolah, 2020 

 

Pada model 1, nilai Adjused R 

Square menunjukkan bahwa pada 

perusahaan sektor perbankan variabel ROA 

dipengaruhi oleh Intellectual capital 

sebesar 0,848 atau 84,8%, sedangkan 

sisanya 15,2% dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar penelitian ini. Pada model 2, 

nilai Adjused R Square menunjukkan 

bahwa pada perusahaan sektor konsumsi 

variabel ROA dipengaruhi oleh Intellectual 

capital sebesar -0,017 atau -1,7% 

sedangkan sisanya 101,7 dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

 

Tabel 2. Hasil Uji Signifikansi Parameter 

Individual (Uji T) 
Model  T-

Hitung 

T-Tabel Sig Kesimpulan 

1 -0.669 1.68957 0.508 Ha ditolak 

2 0.759 1.70814 0.455 Ha ditolak 

Sumber: Data sekunder diolah, 2020  

 

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa 

intellectual capital tidak berpengaruh 

kepada variabel ROA baik pada perusahaan 

sektor perbankan maupun sektor konsumsi. 

Hal ini bisa dilihat dari pengukuran T-

hitung dan T-Tabel pada model 1 dan 2 

dimana T-hitung < T-Tabel. Sedangkan 

dalam taraf signifikansi α=5% pengukuran 

model 1 dan 2 lebih dari 0.05. 

SIMPULAN 

Hasil pengujian yang telah 

dilakukan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan teknik analisis regresi sederhana 

antara model 1 dan model 2 dengan bantuan 

alat analisis SPSS versi 23. Dalam 

penelitian ini disimpulkan bahwa variabel 

intellectual capital tidak memiliki pengaruh 

kepada kinerja perusahaan yang di 

proyeksikan dengan rasio profitabilitas 

(ROA) pada perusahaan perbankan dan 

perusahaan sektor konsumsi. 
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